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Abstract

The archipelago historically occupies an important position as the starting point of world civilization. These
notes are not only written in scientific works, but also in literary, one of them is in novel. This research aims
to dissect the traces of ancient Indonesian civilization contained in the novel Pusaka Maharja by Rohadi
Wijaya. This study aims to address the inequality in historical knowledge in Indonesia by examining literary
works through the integration of literary theory and historical research methodologies. Data was collected
using reading and note-taking techniques. The data that has been collected is analyzed by using heuristic-
historiographic method. The results show that traces of Indonesian civilization in the novel include traces of
the existence of the Sundaland Continent, Abraham as the ancestor of the Javanese who brought down the
nations of the world, Borobudur as a manifestation of Indonesian civilization in the era of King Sulaiman,
and the spice trade between King Srivijaya and Caliph Umar bin Abdul Aziz. This shows a refutation of
Egypt's status as the oldest civilization. The results of this research can be utilized to increase the existence
of interdisciplinary literature containing the history of civilization in Indonesia.
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Abstrak

Nusantara secara historis menduduki posisi penting sebagai awal mula titik peradaban dunia. Catatan
tersebut tidak hanya ditulis dalam karya-karya ilmiah, tetapi juga dalam karya sastra, salah satunya
adalah novel. Penelitian ini bertujuan untuk membedah jejak peradaban Nusantara kuna yang terdapat
dalam novel Pusaka Maharaja karya Rohadi Wijaya. Penelitian ini merupakan penelitian terhadap karya
sastra dengan menggabungkan teori sastra dan metode kajian sejarah untuk menggali informasi-
informasi sejarah dalam novel tersebut sebagai usaha mengatasi ketimpangan informasi sejarah di
Indonesia. Data dikumpulkan menggunakan teknik baca-catat. Data yang telah dikumpulkan dianalisis
menggunakan metode heuristik-historiografi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jejak peradaban
Nusantara dalam novel meliputi jejak keberadaan Benua Sundaland, Abraham sebagai leluhur Bani Jawi
yang menurunkan bangsa-bangsa di dunia, Candi Borobudur sebagai manifestasi peradaban Nusantara
era Raja Sulaiman, dan perdagangan rempah-rempah antara Raja Sriwijaya dan Khalifah Umar bin
Abdul Aziz. Hal tersebut menunjukkan sebuah bantahan terhadap status Mesir sebagai peradaban
tertua. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan eksistensi sastra interdisipliner
bermuatan sejarah peradaban di Indonesia.

Kata-Kata Kunci: Nusantara kuna, peradaban; Pusaka Maharaja; sastra interdisipliner
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1. Pendahuluan

Sastra merupakan salah satu produk pikiran
manusia yang menggunakan media bahasa bernilai
estetika. Kalimat tersebut merupakan salah
satu definisi sastra yang banyak dikenal dan
disebut-sebut. Secara definitif, pengertian itu
benar dan telah memenuhi karakteristik sas-
tra. Namun, perlu dipahami bahwa sastra
tidak hanya sebuah produk pikiran dengan
nilai estetika saja. Lebih dari itu, sastra adalah
produk kebudayaan berbahasa manusia yang
merepresentasikan berbagai aspek kehidupan
manusia. Dalam hal ini, sastra dapat dide-
finisikan sebagai panggung alternatif kehi-
dupan bagi manusia. Melalui sastra, berbagai
aspek kehidupan mulai pendidikan, politik,
sejarah, sosial, budaya, ekonomi, religi, dan
sebagainya dicerminkan dan diperbincangkan
(Hidayat, 2017). Salah satu aspek yang sering
dimuat dalam karya-karya sastra adalah
sejarah. Sejarah secara umum berkaitan de-
ngan peradaban. Beberapa karya sastra yang
memuat sejarah peradaban bangsa Indonesia
di antaranya adalah Arok Dedes karya Pra-
moedya Anantar Toer yang terbit pada tahun
1999 serta Penari Dari Serdang Karya
Yudhistira ANM Massardi yang terbit pada
tahun 2019.

Di Indonesia, terdapat sebuah kesenjang-
an dan ketimpangan informasi yang ber-
dampak negatif bagi perkembangan ilmu
sejarah dan budaya di Indonesia (Sukatman
dan Siswanto 2024). Hal ini tentu menjadi
sebuah masalah besar. Mengingat, perdaban
sebuah bangsa berpengaruh terhadap iden-
titas dan jati diri bangsa tersebut. Putusnya
rantai peradaban di Indonesia salah satunya
dipengaruhi oleh hadirnya kolonialisme pu-
luhan tahun yang lalu. Pemutusan rantai
tersebut dilakukan untuk mempermudah in-
vasi dan penjajahan di Indonesia. Pernyataan
tersebut sejalan dengan sebuah pendapat
yang menyebutkan bahwa terdapat hipotesis
kuat penjajahan bangsa Barat menaruh andil
terhadap kaburnya genetika ras Melayu,
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khususnya di Indonesia serta pemerintahan
bangsa Belanda, Inggris, dan Portugal juga
memecah belah Nusantara (Sukatman 2017).

Penelitian tentang asal mula peradaban
bangsa Indonesia telah beberapa kali dila-
kukan. Walaupun tidak disampaikan secara
eksplisit, hasil penelitian-penelitian tersebut
menunjukkan indikasi-indikasi tertentu bah-
wa Indonesia yang selanjutnya disebut Nu-
santara adalah titik awal peradaban dunia.
Salah satu penelitian dilakukan oleh Stephen
Oppenheimer. Hasil penelitiannya menunjuk-
kan bahwa peradaban dunia berasal berasal
dari Asia Tenggara, yakni benua Sundaland
(Oppenheimer, 1998). Jika ditinjau dari segi
penamaannya, kata sunda pada nama Sunda-
land hanya dimiliki oleh wilayah di Nusan-
tara. Tidak hanya itu, Nusantara, khususnya
Papua juga disebut sebagai tempat diturun-
kannya Adam dan Hawa, serta tempat
berlabuhnya kapal Nabi Nuh (Slama dan
Munro, 2013). Pendapat tersebut menunjuk-
kan bahwa wilayah di Indonesia menunjuk-
kan jejak-jejak peradaban kuna. Peradaban
tersebut tertimbun oleh narasi peradaban
Nusantara yang telah banyak beredar sehing-
ga tidak banyak diketahui.

Jejak peradaban kuna di Indonesia tidak
hanya ditulis dalam buku-buku hasil pene-
litian ilmiah dengan ilmu-ilmu sains. Namun,
jejak peradaban kuna di Nusantara juga telah
diintegrasikan dalam karya-karya sastra.
Salah satu karya sastra yang memuat infor-
masi mengenai jejak peradaban kuna adalah
novel berjudul Pusaka Maharaja karya Rohadi
Wijaya. Pusaka Maharaja adalah seri keempat
dari serial novel Api Ungqun Terakhir. Novel
ini merupakan novel yang kompleks karena
membahas peradaban kuna di Nusantara dari
berbagai sudut pandang, baik keagamaan,
linguistik, arkeologi, dan lainnya. Substansi
novel tersebut memiliki daya tarik yang khas.
Jejak peradaban Nusantara kuna dalam novel
ini dikemas melalui cerita anak-anak muda
yang berusaha untuk menyelamatkan pe-
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ninggalan-peninggalan bersejarah yang ber-
usaha dijarah oleh orang-orang asing. Dengan
demikian, penelitian terhadap novel ini
menjadi esensial dan strategis untuk dilaku-
kan. Terlebih lagi, penelitian tentang per-
adaban kuna dalam karya sastra masih belum
signifikan dilakukan. Dalam jangka waktu
tertentu, hasil penelitian ini dapat menjadi
penguat jati diri dan identitas bangsa
Indonesia. Tidak hanya itu, hasil penelitian
juga dapat memvalidasi cerita-cerita lisan
terkait yang sebagian besar hanya dianggap
sebagai cerita imajiner saja.

Penelitian tentang peradaban bangsa
Indonesia sebelumnya pernah dilakukan
dengna fokus kajian peradaban Melayu Kuno
dalam novel Penari dari Serdang terbitan tahun
2019 karya Yudhistira ANM Massardi
(Zulaemy dan Fajar, 2020). Penelitian ini
dilakukan menggunakan pendekatan new
historicism. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa novel tersebut adalah bentuk kritik
terhadap pemerintah yang mengabaikan seja-
rah masa lalu, khususnya di wilayah Serdang.
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad Zulaemy dan Eggy Fajar Anda-
las dengan penelitian ini tampak pada
pendekatan yang digunakan. Penelitian ini
memanfaatkan pendekatan sastra Interdi-
sipliner. Pendekatan Interdisipliner adalah
sebuah pendeketan yang mengintegrasikan
dua atau lebih disiplin ilmu yang berkaitan
dan tidak berkaitan untuk menjawab sebuah
permasalahan secara bersama-sama (Sudi-
kan, 2015). Pendekatan interdisipliner ini
dapat memberikan gambaran yang menye-
luruh dan lebih detail (Adi, 1998). Dalam
penelitian ini, pendekatan sastra interdi-
sipliner ditunjukkan dengan penggabungan
kajian sastra dan sejarah. Menurut Sudjamoko
(dalam Sukatman, 2015), kajian sastra dan
sejarah dapat dimanfaatkan dalam proses
pembangunan masa depan manusia. Selain
itu, fokus penelitian sebelumnya adalah
peradaban Melayu Kuno, sedangkan fokus
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penelitian ini adalah jejak peradaban kuna
Nusantara secara umum. Adapun masalah
yang dikaji dalam penelitian ini meliputi (1)
jejak peradaban Nusantara kuna dalam novel
Pusaka Maharaja dan (2) implikasinya terha-
dap perkembangan sastra interdisipliner di
Indonesia. Tentunya, penelitian ini akan
menjadi warna baru dalam kajian satsra di
Indonesia. Terlebih lagi, eksistensi sastra
interdisipliner di Indonesia masih perlu terus
ditingkatkan, baik dari segi karya maupun
penelitian-penelitiannya.

2. Metode

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pen-
dekatan interdisipliner yang menggabungkan
kajian sastra dengan sejarah peradaban. Ran-
cangan penelitian ini adalah kualitatif des-
kriptif yang berusaha mendeskripsikan jejak
peradaban kuno dalam novel berjudul Pusaka
Maharaja yang memuat sejarah yang beririsan
dengn bidang keilmuan lain, seperti agama,
linguistik, dan arkeologi. Artinya, novel
Pusaka Maharaja memuat jejak peradaban
Nusantra kuna dari sudut pandang keilmuan
tersebut. Hal ini menunjukkan kompleksitas
substansi novel. Sumber data dalam peneli-
tian ini adalah novel Pusaka Maharaja karya
Rohadi Wijaya cetakan pertama, yang diter-
bitkan oleh Gugus Darma Garda KH. Agus
Salim tahun 2021. Data primer dalam pene-
litian ini adalah kutipan novel yang memuat
informasi tentang jejak peradaban kuna
Nusantara, sedangkan data sekunder adalah
data pendukung yang diperoleh di luar novel.
Data pendukung tersebut dapat berasal dari
persepektif sejarah, linguistik, agama, dan
lainnya sesuai dengan muatan data primer.
Data dikumpulkan dengan menggunakan
teknik baca-catat. Kemudian, analisis data
dilakukan menggabungkan dua langkah
dalam metode heuristik yang dicetuskan oleh
Sayono (2021) dan historiografi. Prosedur
analisis data dengan metode heuristik dila-
kukan dengan mengksplorasi dan mengum-
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pulkan fakta-fakta sejarah dalam novel.
Kemudian, dilakukan identifikasi dengan
memeriksa sumber-sumber relevan yang va-
lid dan menghubungkannya dengan temuan
data dalam novel. Selanjutnya disajikan
dalam bentuk deskripsi-narasi secara siste-
matis sesuai substansi novel. Metode heuris-
tik-historiografi digunakan karena hampir
seluruh data dalam novel Pusaka Maharaja
adalah fakta sejarah tentang peradaban
Nusantara kuna. Setelah hasil penelitian
diinterpretasi secara mendalam, disajikan
implikasinya terhadap perkembangan sastra
interdisipliner di Indonesia.

3. Hasil dan Pembahasan

Novel Pusaka Maharaja memuat informasi-
informasi penting yang berkaitan dengan jejak
peradaban Nusantara kuna. Informasi-infor-
masi yang dikemas secara sastra tersebut
dapat divalidasi menggunakan pendekatan
ilmu-ilmu lain sehingga dapat dipastikan
kebenarannya. Berdasarkan hasil penelitian,
informasi jejak peradaban Nusantara kuna
dalam novel ini memiliki relevansi dengan
teori dan hasil penelitian sains terdahulu,
tradisi lisan, kajian-kajian linguistik, bahkan
kitab-kitab suci. Hasil penelitian dibahas
secara detail melalui uraian berikut ini.

3.1 Jejak Peradaban Nusantara Kuna dalam
Novel Pusaka Maharaja

Peradaban kuna dunia dianggap berasal dari
Mesir. Hal ini disebabkan karena secara
geografis, Mesir dinilai memiliki lingkungan
yang subur dan sangat mendukung untuk
membentuk sebuah koloni yang berbudaya
dan berperadaban, didukung pula dengan
keberadaan Sungai Nil sebagai salah satu
sungai terbesar (Fiizha et al., 2020; Umar,
2009). Namun, terdapat informasi lain yang
bertolak belakang dengan pendapat tersebut,
salah satunya tertulis dalam novel Pusaka
Maharaja. Informasi tersebut tampak pada
kutipan di bawah ini.
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Menurut ahli genetika dan struktur DNA dar
Oxford University, Inggris, Stephen
Oppenheimer. Asia Tenggara merupakan sebuah
benua yang solid dan tidak tercerai berai seperti
saat ini. Sejarah dunia menjadi terbalik apabila hal
di dalam bukunya berjudul Eden in The East
banyak terbukti. la mengatakan bahwa induk
peradaban manusia modern itu bukan dari Mesir,
Mediterania, dan  Mesopotamia, — melainkan
masyarakat di Benua Atlantis.

(Rohadi Wijaya, 2021: 41).

Kutipan cerita tersebut didasarkan pada
sebuah hasil buku penelitian karya Stephen
Oppenheimer. Dalam buku tersebut, disebut-
kan bahwa Benua Atlantis dulunya meru-
pakan Sundaland. Sundaland kemudian ter-
cerai-berai akibat adanya banjir bandang
sekitar 8.000 tahun yang lalu. Berdasarkan
hasil penelitian itu, Sundaland diindakasikan
berlokasi di Asia Tenggara (Oppenheimer
1998). Nama Sundaland yang mengandung
unsur kata sunda menunjukkan kepada se-
buah wilayah di Asia Tenggara, yaitu Nu-
santara. Ditinjua dari toponimnya, Atlantis
memiliki kemiripan dengan istilah-istilah lain
dari bahasa-bahasa yang beragam, tetapi
memiliki arti yang sama. Hal tersebut
tecermin dalam kutipan cerita berikut ini.

Nama Atlantis di berbagai suku bangsa disebut
sebagai Tala, Attala, Patala, Talatala, Thule,
Tollan, Aztlan, Tluloc, dan lain-lain. Setelah
terjadi letusan Krakatau dan Tambora, Atlantis
yang telah menjadi pulau surga, seketika
menjadi neraka dan kosong. Dan inilah yang
diingat oleh masyarakat Atlantis yang
melarikan diri ke benua lain.

(Rohadi Wijaya, 2021:41)

Atlantis, Atala, Tala, Attala, Patala, Tala-
tala, Thule, Tollan, Aztlan, dan Tluloc sama-
sama berarti kosong. Artinya, Benua Atlantis
adalah benua yang kosong atau tidak ber-
penghuni. Analogi Atlantis sebagai surga
merepresentasikan kondisi wilayah yang
serba ada dan sangat logis jika Atlantis
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disebut sebagai titik awal peradaban dunia.
Dalam Al-Qur’an, turunan kata Atala dise-
butkan dua kali, yaitu kata “uththilat pada QS.
At-Takwir [81]:4 dan kata mu’aththalah QS.
Al-Haijj [22]:45.

Dalam catatan sejarah, Mesir dikenal
seba-gai negeri yang pertama kali mencitakan
wewangian atau aromatik yang terma-
nifestasikan dalam sebuah lukisan tentang
penggambaran penggunaan dan perdagang-
an kemenyan di Kuil Deir el-Bahri di Mesir
Hulu pada abad ke-17 (Howes, 1950 dalam
Ampson & Page, 2018). Wewangin, aro-
matik, atau parfum semakin melekat dengan
mesir melalui keberadaan cerita, seperti kisah
Cleopatra dan sebagainya. Salah satu
wewangian yang dianggap berasal dari Mesir
adalah dupa. Akan tetapi, terdapat sebuah
kutipan dalam novel Pusaka Maharaja yang
mematahkan sejarah tersebut. Kutipan itu
juga didukung oleh keterangan-keterangan
ilmiah dari berbagai sumber.

Dari gambar tadi, aku mendapatkan petunjuk
dupa itu bukan berasal dari Mesir, tetapi
diimpor dari sebuah pelabuhan nun jauh di
seberang negeri ini .

(Rohadi Wijaya, 2021:13).

Kutipan tersebut didukung oleh bagian
lain dalam novel yang menyatakan bahwa
asal-usul dupa berhubungan dengan kisah
Tanah Punt yang tergambar pada Kuil
Hatshepsut. Tanah Punt adalah sebuah wila-
yah penghasil emas, dupa, getah wangi, kayu
manis, kayu hitam, gading dan hewan yang
telah melakukan berbagai ekspedisi ke Mesir.
Oleh orang-orang Mesir kala itu, Tanah Punt
dimaknai sebagai tanah para nenek moyang.
Sejalan catatan yang menunjukkan bahwa
Dewa Matahari/Ra menduduki posisi dewa
paling tinggi. Dengan demikian, Tanah Punt
seharusnya berlokasi di bagian timur sesuai
dengan tempat terbitnya. Arah timut tersebut
merujuk kepada Nusantara, tepatnya wilayah
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Kepulauan Sumatera (Irwanto, 2017). Mela-
lui uraian di atas, dapat ditemukan sebuah
relevansi dengan menafsirkan kata mata-
hari dan timur. Di wilayah Timur, yang
merujuk kepada Nusantara, terdapat se-
buah bangunan kuno yang merupakan
simbol matahari yakni Borobudur (Basya,
2014). Hal ini didukung pula dengan keber-
adaan Candi Ratu Boko yang dianggap
sebagai tempat kekuasaan ratu yang me-
nyembat matahari, yakni Ratu Balqis/
Saba/Sheeba. Kemitraan perdagangan an-
tara Mesir dan Tanah Punt diawali oleh
perintah Hatshepsut untuk menemukan
Land of Punt (Tanah Punt) karena monopoli
perdagangan rempah oleh pedagang Arab
(Royyani et al., 2023). Kepulauan Sumatera
yang dianggap sebagai Tanah Punt
didukung oleh beberapa sumber lain.
Terdapat sebuah catatan yang menyatakan
bahwa Ibrahim bukanlah seorang Yahudi,
tetapi berasal dari satu kaum purba yang
berada pada satu era dengan Bangsa
Hittites yang telah pupus dan bangsa
misteri di Mesir. Menurut Samatho, bangsa
purba tersebut merujuk kepada Bangsa
Hykos dari Kan’an yang merupakan
pendatang dari negeri Timur, yakni Punt,
Sumatera, atau Nusantara (Samatho, 2013).
Hal ini didukung pula oleh sebuah catatan
Islam klasik yang menyatakan bahwa
terdapat sebuah pelabuhan bernama Kalah
yang berlokasi di antara sebelah barat
Semenanjung Melayu dan Aden, pusat
perdagangan rempah dan dupa vyang
disinggahi oleh kapal-kapal dari Oman (D.
K. Aziz, 2013). Hubungan perdagangan
antara Mesir dan Tanah Punt dalam novel
Pusaka Maharaja juga dapat ditinjau melalui
kutipan berikut ini.

Pada abad kedelapan, Raja Sriwijaya bernama
Sri Indravarman mengirim surat dengan
Khalifah Umar bin Abdul Aziz. Dari sini kita
mendapat  petunjuk tambahan  keterkaitan
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antara peradaban Mesir Kuno, Tanah Punt,
dan sumber emas istana Sulaiman dan
Iskandar Zulkarnain.

(Rohadi Wijaya, 2021:109).

Kerajaan Sriwijaya merupakan salah
satu kerajaan di Nusantara yang mampu
berhubungan dengan kerajaan-kerajaan
lain di luar negeri. Terlebih lagi, Kerajaan
Sriwijaya dikenal sebagai kerajaan maritim
terbesar menguasai seluruh perairan Nu-
santara serta menguasai perdagangan dan
pelabuhan internasional (Pradhani, 2017;
Safitri dan Zahara, 2022). Kerja sama
Kerajaan Sriwijaya salah satunya terjalin
dengan dinasti-dinasti di Arab. Dalam
kutipan novel di atas, disebutkan bahwa
Kerajaan Sriwijaya bermitra dengan
Khalifah Umar bin Abdul Aziz dari Dinasti
Umayah. Kutipan tersebut divalidasi oleh
sebuah penelitian yang menunjukkan bah-
wa pada abad 717-719 M, Raja Sriwijaya
mengirim sebuah surat kepada Khalifah
Umar bin Abdul Aziz yang berisi tentang
informasi bahwa ia telah mengirim bebera-
pa rempah-rempah Nusantara sebagai ha-
diah untuk menjalin tali persahabatan dan
Raja Sriwijaya juga meminta agar dikirim
seorang ulama (Fatimi, 1963 dalam Wan-
diyo et al.,, 2020). Menurut para arkeolog
dan pakar, Kerajaan Sriwijaya menjadikan
wilayah Palembang sebagai ibukotanya
(Rachmad, 2019). Secara geografis, Palem-
bang berlokasi di Sumatera Selatan. Kenya-
taan ini juga mendukung pendapat-
pendapat awal yang menyebutkan bahwa
Tanah Punt berada di Nusantara, tepatnya
di Pulau Sumatera.

Ditinjau dari toponiminya, kata punt
memiliki kesamaan dengan Punt, Put, dan
Phut yang merupakan anak dari Ham,
salah satu putra Raja Nuh (Bahari, 2022).
Menurut Ibnu Katsir (dalam Barid dan K,
2016), Ham merupakan salah satu putra
Raja Nuh yang menurunkan bani Adam di
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dunia, yang di kemudian hari berpengaruh
terhadap kebudayaan dan peradaban Su-
meria dan Mesir kuno. Akan tetapi, di
Indonesia terdapat sebuah hikayat yang
secara simbolik mengisahkan tentang Raja
Nuh dan peristiwa banjir bandang. Hikayat
tersebut dikenal dengan nama hikayat
Gunung Nabi yang berasal dari Papua. Di
Gunung Nabi inilah bahtera Nuh terdam-
par. Tentunya, keterangan tersebut bertolak
belakang dengan sejarah yang menyatakan
bahwa Bahtera Nuh terdampar di Pegu-
nungan Ararat/Juudi di Turki. Bahtera
yang telah membatu itu dalam perspektif
kajian tradisi lisan dapat dimaknai sebagai
simbol politis kekuasaan Raja Nuh. Dise-
butkan pula bahwa kayu jati yang diguna-
kan wuntuk membuat bahtera tersebut
berasal dari Nusantara (Ramadhan, 2022).
Hal ini memperkuat dugaan bahwa Raja
Nuh dan keturunannya berasal dari
Nusantara. Dengan begitu, keterangan ini
dapat memperkuat dugaan bahwa Tanah
Punt berlokasi di Nusantara.

Jejak peradaban Nusantara kuna lain-
nya dalam novel Pusaka Maharaja berhu-
bungan dengan penggunaan cengkeh pada
mumifikasi Firaun Ramses II, sebagaimana
kutipan berikut ini.

Laporan  arkeolog Giorgio Buccelati dan
Marilyn Kelly Buccelati dari UCLA Coetsen
Institute of Archeology menyebutkan adanya
rempah  cengkeh pada mumifikasi Firaun
Ramses II. Kalian tahu kan bahwa cengkeh
hanya tumbuh di Kepulauan Indonesia?

(Rohadi Wijaya, 2021:67)

Kutipan tersebut didukung oleh bebe-
rapa hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa kayu manis, merica, dan cengkeh
digunakan untuk mengawetkan raja-raja
Mesir kuno (Aziza, 2017; Rurit dan De-
wanto, 2020). Cengkeh merupakan rempah
purbakala khas Maluku (Three Golden from

Widyaparwa, Vol. 53, No. 2, Desember 2025 | 147



Jejak Peradaban Nusantara Kuna dalam Novel Pusaka Maharaja Karya Rohadi Wijaya

(Elvira Damayanti; Luluk Sri Agus Prasetyoningsih)

The East, yakni Ternate, Banda, dan
Ambon) yang telah dimanfaatkan sejak
ribuan tahun lalu (Kanumoyoso, 2021).
Rempah-rempah seperti cengkeh yang
menjadi simbol prestise dan kekayaan telah
digunakan oleh orang-orang di Mesir dan
wilayah sekitarnya. Pernyataan tersebut
secara simbolis menunjukkan bahwa
Nusantara sebagai wilayah penghasil rem-
pah-rempah utama, khususnya cengkeh
adalah negeri yang kaya (Rahman, 2019).
Rempah-rempah, khususnya cengkeh telah
sampai di tanah Mesir sejak ribuan tahun
sebelum masehi. Sejalan dengan pendapat
Janick (2007) yang menyatakan bahwa
eksplorasi tumbuhan telah dilakukan sejak
tahun 2000 SM pada era Firaun Mesir kuno
melalui perdagangan antara Timur dan
Barat. Pendapat ini didukung dengan
pernyataan Pliny the Elder asal Alexandria
(Mesir) yang menyebutkan bahwa cengkeh
dibawa dengan perahu-perahu sederhana
oleh pelaut pemberani dari Timur (Wakim,
2011). Yang dimaksud dengan Timur da-
lam konteks ini adalah Nusantara. Uraian
di atas menunjukkan adannya ketergan-
tungan negeri Mesir terhadap Nusantara.
Jejak peradaban Nusantara kuno dalam
novel Pusaka Maharaja tidak hanya ditinjau
dari perdagangan dan pemanfaatan rem-
pah-rempah saja. Jejak peradaban Nusan-
tara kuna juga tergambar melalui kutipan
berikut ini.

Maksudmu, sumber emas dari istana Sulaiman
dan Iskandar Zulkarnain adalah di pulay ini?
(Rohadi Wijaya, 2021:108)

Guna menafsirkan kutipan tersebut,
perlu terlebih dahulu mengetahui identitas
Sulaiman dan Iskandar Zulkarnain. Sulai-
man dikenal sebagai salah satu nabi yang
dianugerahi mukjizat memiliki kemam-
puan berkomunikasi dengan hewan. Tidak
hanya itu, Sulaiman juga dikenal sebagai
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nabi yang memiliki kekayaan yang melim-
pah. Namun, terdapat informasi mengenai
Sulaiman yang tidak banyak diketahui. Hal
ini berhubungan dengan eksistensinya di
Nusantara sebagai raja. Di Nusantara,
terdapat banyak jejak peninggalan Raja
Sulaiman. Salah satu jejaknya dapat ditelu-
suri melalui batuan kuno yang bertuliskan
aksara kuno sulahimana sura di Candi Gua
Lawa, Trenggalek (Sukatman, 2017). Jejak
kekuasaan Raja Sulaiman juga dapat dite-
lusuri melalui toponimi beberapa wilayah
di Indonesia, salah satunya adalah Mage-
lang. Kata magelang memiliki nama arkais
manu ageng elang yang berarti manusia
pendahulu dengan simbol burung elang.
Oleh karena itu, Raja Sulaiman secara
simbolik dikenal dengan nama Raja Elang
atau Raja Garuda. Dalam novel Pusaka
Maharaja, uraian tersebut direpresentasikan
oleh kutipan berikut ini.

Gunung Merapi adalah tempat Bruelle
mengambil pusaka garuda.
(Rohadi Wijaya, 2021:156).

Pusaka garuda dalam kutipan terse-
but dapat ditafsirkan sebagai pusaka
peninggalan raja dengan simbol garuda,
yakni Sulaiman. Dalam kutipan sebelum-
nya, yaitu pada halaman 108, disebutkan
pula bahwa sumber emas Raja Sulaiman
ada di sebuah pulau, yang dijelaskan lebih
lanjut pada bagian cerita selanjutnya bahwa
pulau yang dimaksud adalah Sumatera.
Hal ini mengindikasikan bahwa Nusantara,
khususnya Sumatera adalah wilayah yang
memiliki kekayaan alam melimpah. Penye-
butan Iskandar Zulkarnain dalam cerita
tersebut menunjukkan adanya indikasi
bahwa kekuasaan Raja Sulaiman dilanjut-
kan olehnya.

Penggunaan istilah pusaka garuda dalam
kutipan tersebut memiliki relevansi dengan
istilah pusaka maharaja. Selain digunakan

ISSN 0215-9171 (print), ISSN 2528-1089 (online)



hlm. 142—155

sebagai judul novel, istilah pusaka maharaja
juga ditemukan pada beberapa bagian lain.
Salah satunya dapat dilihat melalui kutipan
berikut ini.

Benda yang harus kita selamatkan adalah
Pusaka Maharaja, dan orang yang tidak
bertanggung jawab itu adalah agen-agen
Legion.

(Rohadi Wijaya, 2021:164).

Jika ditafsirkan secara linguistik, pusaka
maharaja bermakna benda-benda bersejarah
dan bernilai yang ditinggalkan oleh raja yang
agung. Raja yang agung dalam hal ini
merujuk kepada Sulaiman karena menurut
beberapa sumber, Sulaiman disebut sebagai
raja yang menguasai satu bumi. Pusaka
Maharaja yang diindikasikan berada di dalam
Candi Borobudur memperkuat dugaan bah-
wa pusaka tersebut merupakan peninggalan
Sulaiman, mengingat Candi Borobudur terse-
but dibangun oleh Sulaiman dengan bantuan
para Jin. Pada salah satu bagian novel,
dijelaskan pula bahwa Pusaka Maharaja dapat
digunakan untuk membuka tempat penyim-
panan rahasia besar nenek moyang Bangsa
Indonesia. Hal ini sejalan dengan kenyataan
yang menunjukkan bahwa Borobudur meru-
pakan manifestasi dari jejak peradaban
Nusantara kuna yang baik dari segi simbol,
relief, dan struktur bangunannya.

Jejak Sulaiman di Nusantara cenderung
lebih banyak dibandingkan dengan wilayah-
wilayah barat. Hal ini dibuktikan dengan
beberapa penelitian terkait dan narasi-narasi
budaya. Secara khusus, novel Pusaka Maharaja
juga menyinggung Candi Borobudur yang
tampak pada kutipan berikut ini.

Candi Borobudur adalah kitab tertulis yang
dimanifestasikan dalam bentuk rupa, relief, dan
patung.

(Rohadi Wijaya, 2021:197).
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Berdasarkan catatan sejarah, Candi Boro-
budur disebut sebagai peninggalan bersejarah
yang dipengaruhi oleh ajaran Buddha
Mahayana (Borobudur, 1983). Candi Boro-
budur juga identik dengan kepemimpinan
Dinasti Syailendra. Variasi sejarah itulah yang
selama ini beredar dan diyakini oleh
masyarakat Indonesia. Akan tetapi, dalam
novel Pusaka Maharaja, terdapat beberapa
bagian cerita yang mengindikasikan bahwa
Candi Borobudur bukan peninggalan Dinasti
Syailendra, juga tidak terpengaruh oleh
agama Buddha, sebagaimana pada kutipan di
atas. Penyebutan Candi Borobudur sebagai
kitab tertulis didukung oleh sebuah hasil
peneltian yang menunjukkan bahwa Boro-
budur merupakan Zabur yang hilang. Menu-
rut Basya (2014), terdapat sebuah bagian di
Candi Borobudur dengan nama piramida 23.
Pada bagian piramida 23 ini, terdapat lem-
pengan emas yang diwariskan Nabi Dawud
kepada Sulaiman. Adapun lempengan terse-
but berisi tentang peristiwa-peristiwa yang
terjadi di masa lalu dan akan terjadi di masa
mendatang. Oleh Sulaiman, lempengan terse-
but ditempel pada salah satu bagian dinding
Candi Borobudur. Namun, hasil penelitian
tersebut menegaskan bahwa Candi Boro-
budur merupakan Zabur, bukan kitab karena
Zabur dan kitab dalam hal ini memiliki
makna yang berbeda (Basya, 2014).

Dari tiga teras berundak, ada 504 patung. 72
berada di dalam stupa berterawang, sisanya
berada di dalam relung yang terbuka.

(Rohadi Wijaya, 2021:194).

Dalam novel Pusaka Maharaja, disebutkan
pula jumlah angka-angka tertentu yang ber-
hubungan dengan struktur bangunan Candi
Borobudur. Kutipan di atas menyebutkan
bahwa terdapat 72 patung dalam stupa
berterawang. Stupa berterawang itu merujuk
pada Kamadhatu, yakni bagian paling bawah
dari Candi Borobudur. Angka 72 dalam
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kutipan novel tersebut memiliki relevansi
dengan Qur’an dan Hadist nabi, yakni (1) Jika
72 patung/balok tersebut terletak di Kama-
dhatu sebagai representasi dari api, maka hal
ini sesuai dengan QS. Jinn tentang penciptaan
Jinn dari api yang terdapat pada nomor 72
dan (2) umat Nabi Muhammad SAW akan
terpecah belah menjadi 73 golongan, satu
golongan di taman dan 72 lainnya di api
(Basya, 2014). Di empat sisi candi lainnya,
terdapat masing-maisng 108 patung, sehingga
secara keseluruhan akumulasinya adalah 432
patung (R. Aziz, 2022). Penyebutan 504
patung dalam kutipan novel di atas merujuk
kepada akumulasi dari angka 72 dan 432.
Lebih lanjut, dalam novel Pusaka Maharaja,
terdapat sebuah fragmen cerita yang
menggambarkan usaha tokoh untuk mem-
buka salah satu bagian Candi Borobudur.
Adapun fragmen tersebut tercermin melalui
kutipan berikut ini.

Orang-orang dibalik tembok lorong itu baru
akan  membuka  kunci Sandi  Mandala
Borobudur.

(Rohadi Wijaya, 2021:202).

Borobudur disebut sebagai mandala.
Artinya, Candi Borobudur merupakan repre-
sentasi dari pengejawantahan pusat dunia
sebagai hierarki pembagian tempat yang
profan dan sakral (Rahardian dalam
Meihdar, 2001). Selama ini, tidak pernah
ditemukan sebuah aktivitas yang dilakukan
manusia untuk membuka Candi Borobudur,
dalam artian untuk mengetahui sesuatu yang
ada dibaliknya. Namun, kutipan cerita di atas
memunculkan sebuah konsepsi yang meng-
indikasikan bahwa sebenarnya, dibalik Candi
Borobudur, terdapat sesuatu yang dapat
dibuka menggunakan sandi-sandi tertentu.
Kutipan novel tersebut tentu hanyalah sebuah
gambaran fiksi belaka. Akan tetapi, per-
nyataan disamping dibantah oleh Basya
(2014) yang melalui penelitian sainsya
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menyebutkan bahwa bacaan bismillahir-
rahmaanirraahiim diduga menjadi sandi untuk
membuka sesuatu di Candi Borobudur. Lebih
lanjut dalam bukunya, disebutkan bahwa
sesuatu tersebut merupakan brangkas harta
karun peninggalan Nabi Sulaiman.

Tidak hanya melalui Candi Borobudur,
jejak peradaban Nusantara Kuno dalam novel
ini juga direpresentasikan melalui Candi
Sukuh. Penyebutan Candi Sukuh dalam novel
ini tentu dilatarbelakangi oleh alasan-alasan
tertentu. Salah satunya adalah Candi Sukuh
disebut menjadi jejak peradaban Nusantara
kuna jika ditinjau dari segi arsitekturnya.
Pernyataan tersebut divalidasi oleh sebuah
penelitian yang menunjukkan bahwa secara
arsitektur, Candi Sukuh menyerupai bangun-
an-bangunan Bangsa Maya (Isawati, Pelu,
dan Abidin, 2023). Kaitannya dengan Nusan-
tara, istilah maya pada bangsa tersebut
merujuk kepada seorang raja Nusantara kuna,
yaitu Sulaiman. Istilah maya adalah bahasa
penyamaran yang secara simbolik menunjuk-
kan makna bahwa Sulaiman berasal dari
Bangsa Maya (Sukatman, 2017). Selain itu, di
bagian Candi Sukuh terdapat pula relief
Garudeya, yaitu garuda bertubuh manusia
(Syafi’i, 2021). Penggunaan simbol tersebut
dapat dikaitkan dengan jejak-jejak lain yang
menggunakan simbol binatang yang sama,
yakni Garuda. Hal ini didukung pula oleh
substansi novel Pusaka Maharaja yang
menyebutkan bahwa Candi Sukuh dijaga oleh
Sang Garudha sebagai berikut.

Berselang satu menit kemudian, bermunculan
sosok Sang Garudha penunggu pusaka di
Candi  Sukuh, disusul kemudian sosok
Haramaung.

(Rohadi Wijaya, 2021:223).

Peradaban Nusantara kuno dalam novel
Pusaka Maharaja yang teridentifikasi melalui
jejak Nabi Sulaiman didukung pula oleh
sebuah hikayat. Hikayat merupakan salah
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satu bagian dari tradisi lisan yang masih
berkembang dan dipercaya hingga saat ini.
Hikayat tersebut mengisahkan tentang Abra-
ham dan Kenturah, sebagaimana kutipan di
bawah ini.

Menurut hikayat, Abraham memanggil anak-
anaknya dari Kenturah yaitu Zimra, Jukhsan,
Madyan, Ishbak, Medan, dan Shuah yang saat
itu sudah melewati usia remaja.

(Rohadi Wijaya, 2021:69).

Ditinjau dari unsur pembentuk katanya,
Abraham memiliki kemiripan dengan Ibra-
him. Toponimi atau penamaan Abraham ini
memperkuat bahwa Abraham dan Ibrahim
adalah orang yang sama. Dalam kepercayaan
umat Yahudi, Abraham dikenal sebagai the
founding father yang menggunakan bahasa
Ibrani (Feiler, 1975). Akhirnya, Abraham
dikenal sebagai Bapak Yahudi. Dalam Alkitab
kejadian 11: 27-28 dijelaskan bahwa Abraham
merupakan putra dari Terah dan memiliki
saudara bernama Nahor dan Haran, tetapi
Haran berpulang terlebih dahulu di Ur
Kasdim (Mas'udi, 2019). Ur Kasdim ini
diperkirakan berlokasi di sekitar Sungai Efrat.
Abraham juga dikisahkan pernah meragukan
janji Allah yang akan memberinya tanah dan
keturunan laki-laki (Sipahutar, 2019; Yoseph,
2020). Lebih lanjut, diceritakan pula bahwa
Tuhan meyakinkannya dengan menunjukkan
binatang-binatang di surga dan mengatakan
jika keturunan tidak terhitung jumlahnya
(Feiler, 1975). Jika dihubungkan dengan ka-
jlan-kajian tradisi lisan dan sejarah, kete-
rangan yang berasal dari Alkitab tersebut
sesuai dengan catatan yang menunjukkan
bahwa Abraham adalah leluhur dari pada
raja-raja. Sejalan dengan kepercayaan umat
Islam yang meyakini bahwa Ibrahim adalah
bapak para nabi.

Berdasarkan kutipan di atas, dapat
diketahui bahwa Abraham/Ibrahim memiliki
istri bernama Kenturah. Namun, memang
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belum banyak catatan sejarah yang mem-
bahas mengenai idetitas Kenturah. Kenturah
atau yang juga dikenal sebagai Siti Qanturah
merupakan istri ketiga Ibrahim yang berasal
dari Bani Jawi. Jika awalnya Ibrahim diyakini
sebagai leluhur yang berasal dari Bangsa
Arab, novel Pusaka Maharaja hadir mem-
bantah pernyataan tersebut. Hal ini didukung
dengan kenyataan yang menunjukkan bahwa
bersama Kenturah, Abraham memiliki ketu-
runan yang bernama Zimra, Jukhsan,
Madyan, Ishbak, Medan, dan Shuah. Secara
toponimi atau penamaan, salah satu ketu-
runan Abraham dan Kenturah yang bernama
Medan memiliki kesamaan dengan sebuah
wilayah di Nusantara, tepatnya di Pulau
Sumatera. Hal ini juga memperkuat kete-
rangan yang menyebutkan bahwa Tanah
Punt berlokasi di Pulau Sumatera. Tidak
hanya itu, banyak catatan sejarah yang
menyatakan bahwa peradaban dunia berasal
dari Eropa. Sejarah tersebut juga dapat
dibantah oleh sebuah penelitian yang
menunjukkan  bahwa terdapat mutasi
Mediterania sebesar 27% pada bangsa melayu
yang menjadi DNA Bangsa Eurosemitik
(Ainoon et al., 2002). Artinya, orang-orang
kaukasia justru berasal dari bangsa lain,
dalam hal ini adalah bangsa/bani Jawi.

3.2 Implikasinya terhadap Perkembangan
Sastra dan Sejarah Peradaban di Indonesia

Di Indonesia, sastra interdisipliner telah
berkembang secara pesat. Hal ini dibuktikan
dengan banyaknya karya-karya sastra dan
penelitian-penelitian yang menggunakan pen-
dekatan sastra interdisipliner. Tanda-tanda
interdisipilineritas tersebut direpresentasikan
dengan penggabungan sastra dengan ilmu-
ilmu lain, seperti sosiologi, ekologi, politik,
keagamaan, sejarah, budaya, dan sebagainya.
Adapun karya-karya sastra yang tergolong
sebagai sastra interdisipliner antara lain
adalah novel Perempuan Bersampur Merah
karya Andaru Intan terbitan Gramedia

Widyaparwa, Vol. 53, No. 2, Desember 2025 | 151



Jejak Peradaban Nusantara Kuna dalam Novel Pusaka Maharaja Karya Rohadi Wijaya

(Elvira Damayanti; Luluk Sri Agus Prasetyoningsih)

Pustaka Utama tahun 2019, novel Cantik itu
Luka karya FEka Kurniawan terbitan
Gramedia Pustaka Utama tahun 2018, serial
Supernova karya Dee Lestari yang diterbitkan
sejak tahun 2001 hingga 2016. Novel-novel
tersebut bersinggungan dengan disiplin ilmu
lain seperti ekologi, sosial, dan sains. Akan
tetapi, di Indonesia masih belum banyak
ditemukan karya-karya sastra yang mem-
bahas tentang peradaban, khususnya per-
adaban Nusantara kuna.

Novel Pusaka Maharaja ini merupakan
salah satu novel yang memberikan gebrakan
baru dalam dunia sastra interdisipliner di
Indonesia. Pasalnya, secara substansial, novel
Pusaka Maharaja dengan berani membahas
mengenai sejarah peradaban Nusantara kuna
yang dapat menimbulkan kontroversi jika
ditinjau dari sudut pandang keilmuwan lain.
Secara akademis, novel Pusaka Maharaja
memberikan peluang bagi para peneliti untuk
melakukan penelitian yang bertujuan untuk
memvalidasi  informasi-informasi  tentang
peradaban Nusantara kuna dalam novel
tersebut. Salah satunya ditunjukkan melalui
penulisan artikel ini. Melalui eksistensi novel
Pusaka Maharaja dan penelitian ini, muncul
harapan bahwa sastra interdisipliner, khusus-
nya sastra dan peradaban di Indonesia dapat
terus dikembangkan dan ditingkatkan.
Dengan demikian, sastra interdisipliner di
Indonesia dapat terus berkespansi hingga
menyentuh ranah-ranah keilmuwan yang
belum mampu dijangkau sebelumnya. Kajian
sastra interdisipliner kaitannya dengan sastra
dan sejarah peradaban ini secara tidak
langsung juga dapat membantu bidang-
bidang keilmuan lainnya. Dengan demikian,
dapat diketahui bahwa tujuan dari penciptaan
karya sastra interdisipliner ini menjadi salah
satu hal yang patut dipertimbangkan.

Dalam perspektif sejarah dan per-
adaban, novel ini dapat membangun kesa-
daran historis yang lebih kritis. Artinya,
muatan-muatan sejarah yang tidak familiar
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tersebut mampu memberikan dorongan bagi
pembaca, khususnya masyarakat Indonesia
untuk kembali membuka dan membaca
cakrawala jejak sejarah yang sesungguhnya.
Dari sisi akademis, muatan-muatan sejarah
dalam novel Pusaka Maharaja ini dapat
menjadi landasan bagi para akademisi, pene-
liti, dan pegiat sejarah untuk mulai mem-
peritmbangkan pencatatan sejarah dengan
mempertimbangkan aspek-aspek relevan lain,
khususnya tradisi/ cerita lisan dan sejenisnya.

4. Simpulan

Novel Pusaka Maharaja karya Rohadi Wijaya
merupakan bentuk karya sastra sebagai
representasi dokumen sejarah dan peradaban
Nusantara kuna yang membantah status
Mesir sebagai awal mula peradaban dunia.
Secara keseluruhan, novel tersebut memuat
informasi tentang jejak peradaban Nusantara
yang kurang terekspos dalam sudut pandang
kesejarahan. Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa jejak peradaban Nusantara kuna tidak
hanya dapat diidentifikasi melalui sisi sejarah
saja, tetapi juga dari sisi keilmuan lain, seperti
sastra, agama, linguistik, dan antropologi
yang tidak signifikan dibahas oleh para
sejarawan. Melalui penelitian ini, dapat
disimpulkan pula bahwa Nusantara kuna
merupakan titik awal dari peradaban dunia.
Secara tidak langung, novel Pusaka Maharaja
juga menjadi alat kritik terhadap rendahnya
wawasan dan pengetahuan tentang jejak
peradaban Nusantara kuna di Indonesia yang
berfungsi sebagai identitas dan jati diri
bangsa. Identitas dan jati diri bangsa ini perlu
dikuatkan, khususnya dalam diri generasi
muda demi menciptakan bangsa yang lebih
baik. Lebih lanjut, perlu dilakukan kajian-
kajian terhadap sejarah peradaban Nusantara
kuna dengan perspektif keilmuan lainnya
guna memvalidasi hasil penelitian terhadap
novel Pusaka Maharaja ini.
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